ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.4 Agustus 2021 | Page 1737

PERANCANGAN ULANG HOUSE SANGKURIANG HOTEL DENGAN PENDEKATAN
LOKALITAS KOTA BANDUNG

Adiyati Nur Rahmawati!, Ratri Wulandari?, Arnanti Primiana Yuniati3

123 Universitas Telkom, Bandung
adiyatinur@student.telkomuniversity.ac.id*,wulandarir@telkomuniversity.ac.id?,
arnanti@telkomuniversity.ac.id®

Abstrak

Kota Bandung memiliki d
mengalamami perkembang
akomodasi tempat tinggal s
penginapan di kota Bandung®
pada tahun 2011, bangunan hotel yang dirancang apat memberikan gambaran karakter dimana hotel
tersebut didirikan, sehingga dapat menonjolkan keuni budaya tersebut melalui desain interior hotel. Gaya
arsitektur di kota Bandung banyak dipengaruhi oleh arsitektur kolonial bekas penjajahan Belanda. Bangunan Art
Deco yang dibangun pada masa Kolonial Belanda, saat ini bangunan yang bergaya Art Deco dan bahkan sudah
menjadi ciri khas desain bangunan di kota Bandung (Fairus Rizki,2018). Tujuan untuk memenuhi misi hotel yaitu
memperkenalkan nilai loka digunakan dari penga urvey, studi literatur, studi
banding, studi preseden, me penentuan konsep hot an ulang untuk mengangkat
nilai lokalitas kota Bandung i ap.

pun mancanegara sehingga
berkembang dibutuhkannya
na mengembangkan bisnis
wisata Mari Elka Pangestu,

Kata Kunci : Kota Bandu

Abstract

The city of Bandung has its
tourism sector. The number
This is an opportunity to dev
the Minister of Tourism Mari
an overview of the character i
through the hotel's interior desi
colonial architecture of the former

riences developments in the
accommodation for tourists.
the direction put forward by
ed should be able to provide
t the uniqueness of the culture
ng is heavily influenced by the
, Which was built during the Dutch
Colonial period, is currently an Art De e a hallmark of building design in the
city of Bandung (Fairus Rizki, 2018). The otel's mission is to introduce the value of
locality. The method used is collecting data from survey results, literature studies, comparative studies, precedent
studies, analyzing data and determining hotel concepts. So the redesign is to raise the value of the locality of the city
of Bandung so that it can provide a tourist experience while staying.

Keywords: Bandung City, Locality, Art Deco

1. Pendahuluan
Kota Bandung memiliki daya tarik tersendiri bagi para wisatawan sehingga Bandung mengalami
perkembangan yang pesat dalam bidang pariwisata. Hal ini menjadikan Bandung memiliki predikat kota wisata
terbaik versi Frontier Consulting dalam ajang Indonesia’s Attactivenness Award 2018. Para management hotel
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untuk berlomba-lomba memfasilitasi semua kebutungan pengunjung, serta memberikan konsep desain yang
menarik dan berbeda dari hotel bintang tiga lainnya. Berdasarkan arahan yang dikemukakan oleh Menteri
Pariwisata Mari Elka Pangestu, pada tahun 2011, bangunan hotel yang dirancang sebaiknya dapat memberikan
gambaran karakter dimana hotel tersebut didirikan. Sehingga, dapat menonjokan keunikan budaya tersebut
melalui desain interior hotel.

Gaya arsitektur di kota Bandung banyak dipengaruhi oleh arsitektur kolonial bekas penjajahan Belanda.
Banyaknya karya arsitektur kolonial di Bandung adalah akibat dari kebijakan Gubernur Jenderal J.P de Graaf
van Limburg Stirum yang ingin memindahkan ibu kota Hindia Belanda dari Batavia ke Bandung. Sehingga,
gaya arsitektur di kota Bandung banyak dipengaruhi oleh arsitektur kolonial bekas penjajahan Belanda.
Bangunan Art Deco banyak dibangun pada masa kolonial Belanda, saat ini juga banyak dibangun bangunan
yang bergaya Art Deco dan bahkan sudah menjadi ciri khas desain bangunan di kota Bandung (Fairus Rizki,
2018).

Dari hasil observa
berada di Jalan Sangku
kekurangan seperti tida
mengangkat nilai lok
pengunjung kurang m

el House Sangkuriang yang
hotel ini ditemukan adanya
kan dengan misi hotel yaitu
belum maksimal sehingga
rang maksimal yaitu suara
bising yang berasal dari kendaraan. Sehingga, ini dapat dilakukan perancangan ulang untuk lebih
mengangkat nilai lokalitas kota Bandung sehingga W@#€mberikan dapat pengalaman wisata saat menginap bagi
pengunjung lokal maupun asing dan diharap dapat meningkatkan jumlah wisatawan dalam hotel.

2. Metode Penelitian
2.1 Data Primer
a. Wawancara
Wawancara di
misi, sejarah

etahui hal-hal yang
fasilitas hotel, data

rancangan hotel seperti visi
gawai, lalu pengembangan

konsep yang d hotel.

b. Observasi
Observasi dil kukan pengamatan, an mencatat permasalahan
langsung ke lo cang, hal ini dilaku isis masalah pada bangunan

Studi banding di g sejenis, untuk perbandingan

2.2 Data Sekunder

a. Studi Literatur
Studi literatur merupakan uraia iteratur hotel secara umum, klasifikasi hotel,
serta kajian literatur mengenai pendekatan. Hal ini dilakukan guna memenuhi kekurangan yang
teradapat pada hotel dan memenuhinya sesuai dengan standar.

b. Studi Banding
Studi banding dilakukan pada beberapa hotel yang memiliki konsep yang sejenis, untuk perbandingan
dan sebagai bahan pengembangan pada konsep hotel.

c. Studi Preseden
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2.3

2.4

25

3 Landasan Teori

3.1

3.2

3.3

Analisis Data

Pada data yang telah dikumpulkan dari data literatur, observasi dan studi banding, lalu data dianalisis untuk
melihat permasalahan atau kekurangan yang ada pada hotel. Dari hasil tersebut dapat dijadikan referensi
ataupun acuan untuk pengembangan perancangan hotel ini.

Programatik

Programatik merupakan proses membuat analisis lanjutan yang mengenai aktvitas pegawai dan pengunjung
dari mulai datang hingga pulang, lalu membuat program besaran ruang, dan program kedekatan ruang,
kebutuhan ruang.

Konsep Perancangan
Menentukan konse
desain bisa ditentu
House Sangkurian

bagai solusi dari analisis terdapat pada hotel. Konsep

is dan standar perancangan

Definisi Hotel
Menurut SK Menteri Pariwisata, Pos dan Si n0.KM37/PW.340/MPPT-86 tentang pengaturan
usaha dan pengelolaan hotel menjelaskan bahwa¥otel adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan
sebagian atau seluruh bangunan yang menyediakan jasa penginapan, makanan, dan minuman serta jasa
penunjang lainnya bagi umum yang dikelola secara komersial.

Menurut Prof. Fred Lawson “Hotel is defined a public establishment offering travelers, against payment,
two basic services catering” artinya hotel n sebagai suatu usaha yang
menawarkan wisat ayaran dan dua servis asi dan catering.

Klasifikasi
Menurut Tarmoez
menampung tamu

tel merupakan hote
s atau dinas. Sasaran
urusan dinas, lokas nya mendekati kant
Menurut SK Ment n 2017, klasifikasi
harus memenuhi sy. berikut,

Kamar tidur ter
Luas kamar 18m
Restoran terdapat
Bar dan coffe shop
Function room terdapa
Rekreasi minimal memili
Ruangan yang dapat disewa m
Lounge itu wajib ada.

Taman itu wajib ada.

pusat kota dan biasanya
| ini adalah pembisnis atau
isnis di kota tersebut.

tang, pada hotel bintang 3

dua sarana lain.

mSe e oo o

Definsi Pendekatan

Pendekatan desain adalah usaha menuju optimalisasi desain dengan menerapkan beberapa pendekatan
desain dalam suatu perancangan. Pendekatan yang dimaksud diantaranya adalah dengan berorientasi pada
industri, penguasaan material dan teknologi, psikologi dan perilaku, keseimbangan lingkungan, filosofi
bentuk, serta harmonisasi gaya hidup. (Kusumarini. Yusita, 2002).
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Lokalitas Kota Bandung

Sejarah Arsitektur Pada Masa

Kolonial Belanda

Pengaruh Iklim Bandung Terhadap
Arsitektur

Adaptasi Elemen Arsitektur
Terhadap Iklim Tropis (Villa Ishola)

Dalam makalah karya Lutfiani Hakim, 2016 yang mengutip
dari arikel koran Volkskrant tahun 2010, bahwa Villa Isola
merupakan campuran gaya Art Deco, Frank Lloyd Wright

dan American streamline.
Tahun 2014, UNESCO menetapkan Bandung sebagai
kota dengan bangunan Art Deco terbanyak dan
terlengkap di dunia (Dini Nurhadi, 2020).

a. Lokalitas
Indonesia memiliki peninggalan berupa bangunan bersejarah yang sangat beragam di seluruh
wilayah. Bangunan peninggalan era pendudukan Belanda di Indonesia, dapat dikategorikan sebagai
bangunan bersej i ayanti, Mila, 2017).
b. Sejarah Arsite onial Belanda
Banyakny lonial di Bandung ad
J.P de Graaf yang ingin memind
Bandung pad us Rizki, 2018). O
menadatangka andal dari negaranya
kolonial yang dung dirancang me
Prof. Ir. Kema If Schoemaker (Dh
c. Adaptasi Elem ap Iklim Tropis
Salah satu
Villa Isola meru
kiri jalan menuj
iklim tropis, sepert
tambahan untuk meli
d. Interior Villa Isola
Dalam makalah karya
2010, bahwa Villa Isola merupa
streamline.

ijakan Gubernur Jenderal

ia Belanda dari Batavia ke
erintah Belanda akhirnya
ta kota Bandung. Arsitektur
Belanda salah satunya oleh

hoemaker yaitu Villa Isola.
asi pada dataran tinggi di sisi
Villa Isola ini diadaptasi dari
atau overstack, merupakan atap

utip dari arikel koran Volkskrant tahun
rt Deco, Frank Lloyd Wright dan American
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Q Art Deco Q Streamline Modern

2 4
nE = .

L) " -
ity ‘ e
Art Deco tidak hanya berkembang di Eropa,
melainkan menyebar ke berbagal negara

dengan cirl khas dan karakteristik yang berbeda
sesusl dengsn negaranya Art Deco Streamline  Modern  mengutamakan

diklasifikasikan  berdasarkan  bentuknya bentuk yang melengkung atau silindris
Decorstive Style, Streamline Modern, dan dan berorientasi horizontal

International Modern.
(Lutfiani Hakim, 2016)

Q Frank Lloyd Wright

Banyak dari filosofi ini dipengaruhi oleh
arsitektur Jepang.
(Stewart, Jessica, 2017)

GambarYPenggayaan Interior
Sumber: Data Pribadi

e ArtDeco

tifs et Industriels Modernes
m, tanda pangkat, dan zig-
an berani untuk ruang Art
ansel, 2016). Pada makalah
is Art Deco?”, Art Deco
le, Streamline Modern, dan

dari Exposttion Interational
Deco memiliki bentuk
nburst adalah tamb
an cermin yang berg
16 yang mengutip
an bentuknya menja

n/American Steramli

rne adalah jenis gaya desain
ekturnya menekankan pada
elemen bahari (Neil Smith).
menekankan bentuk geometri

akan istilah arsitektur organik sejak
tahun 1908 untuk rnya. Ini didasarkan pada keharmonisan
antara manusia dan ala ang dibuat untuk mengintegrasikan arsitektur
buatan manusia ke lanskap. Banyak dari filosofi ini dipengaruhi oleh arsitektur
Jepang.(Stewart, Jessica, 2017). Arsitektur organik adalah sebuah pendekatan perancangan
yang diaplikasikan sebagian atau keseluruhan pada bangunan, yang konsepnya berakar pada
bentuk-bentuk atau prinsip alam. (Himarta, 2016).
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4. Tema dan Konsep Desain
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* LOBBY

* LOUNGE

* RESEPSIONIS

* RESTORAN

* MEETING ROOM
* BALLROOM

* TAMAN
* KOLAM RENANG

* SILIWANGI ROOM
* FAMILY SUITE

* SANGKURIANG ROOM

KONSEP BENTUK KONSEP WARNA

KEYWORD

STREAMLINE ELEGAN

* STREAMLINE * HUAU

BEIGE
* GEOMETRI * BIRU : C:tl-‘f\t;ﬂ
* HORIZONTAL * PUTIH 203

FASILITAS

BINTANG 3

KONSEP MATERIAL

HASIL STUDI BANDING|

| pasancan | keLuarGa |—{ pemsisns |

* KACA
* MARMER
* GLOSSY

* KARPET
* ALUMINIUM

KONSEP ELEMEN
INTERIOR

KONSEP
[PERSYARATAN UMUM

LANTAI : DOMINAN PENCAHAYAAN:

|
I CITY HOTEL l—'KL:\SlFlKASl HOTEI,I—' TARGET PASAR I

BANYAK BU

PUSAT KOTA

MARMER,KARPET

I LOKASI I

I

KOTA BANDUNG

ARSITEKTUR

[KOLONIAL BELANDA|

ARSITEKTUR GAYA
ART DECO

Pada peranca
Modern yang meru
dari hasil analisis
dengan trend ma

penerapan material
sendiri. Suasana y
Bandung merupaka
Untuk mewuj
streamline dan garis
merupakan material yal

4.1 Konsep Organisasi Ruang
Penggunaan organisasi ru
studi banding penggunaan organisa

PENGGAYAAN ART
DECO

ntuk dari Art Deco d

un bercampur denga
dimana untuk men
tetap menerapkan b

- FURNITUR: BENTUK
HOTEL SANGKURIANG REARN, SNGRING DN
GARIS HORIZON
= = KLASIFIKASI ART BENTUK BANGUNAN
[sust norer | DECO BERDASARKAN
l BENTUK
MENGANGKAT =5 T BENTUK
DECORATIVE STYLE <
LOKALITAS KOTA STREAMLINE
BANDUNG INTERNATIONAL SUASANA URBAN
MODERN BANDUNG
ART MODERN
ARSITEKTU!
et STREAMLINE MODERN HORIZONTAL
BANDUNG PADA MASA STREARCINE o
KOLONIAL BELANDA STERARML L

GLASS BLOCK WINDOWS

LOKALITAS

Gambar 3. Mind Mapping
Sumber: Data Pribadi

an mengangkat Streamline
line Modern ini merupakan
I dan untuk menyesuaikan
setiap hotel tidak selalu
in. Dari hasil studi banding
egan akan berfokus pada
ciri khas dari streamline itu
ban Bandung, yang dimana
itektur gaya Art Deco.

konsep bentuk geometris,
, marmer, dan material glossy

ang akan diterapka
dari hasil studi b

pada perancangan
ang banyak dipen

an organisasi linier, berdasarkan pada
nan menggunakan organisasi linier. Hal ini

karena hotel memiliki ruang yang berderetan, antar ruang saling berhubungan dan memiliki bentuk dan

ukuran ruang yang berbeda.

4.2 Konsep Bentuk

Bentuk

Implementasi Desain Keterangan

Bentuk geometris dit-
erapkan pada area
restoran, lobby, meeting
room, kamar
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Geometris
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Bentuk streamline dit-
erapkan pada area
estoran, lobby,
esepsionis, dan kamar

Bentuk linier atau hori-
zontal diterapkan se-
bagai elemen pen-
dukung yang digunakan
pada area kitchen,
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Linier
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S

kamar dan lobby

4.3 Konsep Warna

Pada penerapa

pada gaya Streaml

putih dapat mengh

Lalu penggunaan

yaitu abu dari material aluminium dan wi

iatas yang biasa digunakan
eam dan warna abu, hitam,
enghadirkan kesan hangat.

penggunaan warna aksen
emberikan kesan elegan dan modern. Warna yang

diterapkan pada implementasi desain hotel seba erikut:

4.4 Konsep Material

No Warna Kode HEX Kode RGB
1 #e2d3a8 226,211,168
2 216,1955,175
3 204,177,152
4 193,159,128
5 170,169,167
6 127,127,122
7 0,49,83
8 1,50,32
9 0,0,0

Berikut merupakan konsep warna yang diterapkan pada perancangan ini:

Material

Keterangan

1. Polished Marmer Statuary
Kesan: dingin, elegan dan mewah
Penerapan: Lantai

2. Polished Marmer Statuary Grey
Kesan: dingin, elegan dan mewah
Penerapan: Lantai Resepsionis
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3. Keramik Tile
Penerapan: Lantai Balkon, Kitchen, Kamar
Mandi

4, Karpet
Penerapan: Lantai Ballroom, Meeting Room

5. Karpet Grey
Penerapan: Lantai Resataurant, Lounge

6.

Furnitur
/

; = . Aluminium

Penerapan: Furnitur, Dinding, Ceiling

1. HPL Solid Glossy
Merek: TACO
Warna: Hijau, Hitam, Coklat, Putih

6. Aluminium

Penerapan: Furnitur, Dinding, Ceiling

4.1 Konsep Pencahayaan
Berikut merupakan konsep pencahayaan yang diterapkan pada perancangan ini:
Ruang Pencahayaan Keterangan
Lobby & e Pencahayaan Alami:
Koridor Bukaan Alami
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e Pencahayaan Buatan:
0 Jenis: Downlight
Warna: Daylight

0 Jenis: Hidden lamp
Warna: Daylight

Lounge & aan Alami:
Restauran - % lami

aan Buatan:
Downlight
Warna: Daylight
0 Jenis: Hidden lamp
Warna: Daylight

Resepsionis aan Alami:

lami

aan Buatan:
: Downlight

Meeting ahayaan Alami:
Room

Pencahayaan Buatan:
0 Jenis: Downlight
Warna: Daylight
[ Jenis: Hidden lamp
Warna: Daylight
Ballroom e Pencahayaan Alami:
| Bukaan Alami

e Pencahayaan Buatan:
O Jenis: Downlight,Lampu
Gantung
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Warna: Daylight
Kamar Tamu e Pencahayaan Alami:
Bukaan Alami

Pencahayaan Buatan:
0 Jenis: Downlight
Warna: Warm White
0 Jenis: Task Lighting
Warna: Warm White

4.5 Konsep Furnitur

*  Loose Furnitu p— o—
Implementasi Keterangan
agian ujung furnitur
yang digunakan stream-

agai aksen.

da bagian ujung furnitur
entuk yang digunakan stream-
arna juga sebagai aksen.

e  Built-In Furnitur

Implementasi Keterangan

Penerapan lengkung pada furnitur merupakan
konsep bentuk yang digunakan streamline. Kom-
binasi warna dan material glossy untuk mem-
berikan kesan elegan sekaligus menghadirkan
bentuk horizontal.
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Penerapan lengkung pada furnitur merupakan
konsep bentuk yang digunakan streamline. Kom-

Penerapan Iengkung furnitur merupakan konsep
bentuk yang a streamline. Kom-

aK furnitur merupakan

nakan pada streamline
an penggunaan ruang.
ga sebagai aksen.

5. Hasil Desain
Pada perancangan ulang House Sangkuriang Hotel ini terdapat denah khusus yang terdiri dari:
a. Lobby
Pada saat memasuki area hotel langsung dapat menuju resepsionis yang berada di depan pintu masuk
dengan posisi yang berada di tengah ruang. Konsep bentuk menggunakan elemen garis dan streamline yang
diterapkan pada meja resepsionis dan bagian dinding. Lalu konsep material menggunakan material glossy
dan marmer untuk menghadirkan kesan elegan dan penerapan warna menggunakan warna kontras yaitu
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dark green, sedangkan material lantai menggunakan marmer dominan berwarna putih dan warna hitam
sebagai aksen yang memberikan kesan elegan dengan menerapkan bentuk lengkung. Pada konsep warna
dominan menggunakan beige dan warna kontras menggunakan dark green.

Pada bangunal )nsep bentuk menggunakan
elemen garis dan st penggunaan moulding pada
dinding sebagai aKSeM driengkapr=a amp. Lalu Rofisep material menggunakan
material doff, penerapan material Iantal meng an marmer, dominan berwarna putih dan karpet yang
berwarna gradasi abu dengan bentuk lengkung? Pada konsep warna dominan menggunakan beige dan
warna hitam, putih, abu untuk menghadirkan kesan elegan.

Pada bangunan
di belakang bangunan
garis dan streamline yan
glossy, aluminium, kayu
putih dan warna hitam sebag
menggunakan beige dan warna ko

gkan restoran outdoor berada
bentuk menggunakan elemen
material menggunakan material
nakan marmer, dominan berwarna
ngkung. Pada konsep warna dominan

b. Meeting Room

Gambar 6. MeetingRoom Sangkuriang dan Siliwangi
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Sumber: Data Pribadi

Pada hotel memiliki dua meeting room yang dengan perbedaan kapasitas. Konsep bentuk
menggunakan elemen garis yang diterapkan pada ceiling dan dinding. Lalu konsep material menggunakan
material doff, glossy dan cermin, penerapan material lantai menggunakan material karpet sebagai peredam
suara. Pada konsep warna dominan menggunakan beige, abu, putih dan warna hitam untuk memberikan

kesan elegan.

c. Ballroom

- DataPribadi
Pada Ballroom terdapat pada lantai 5 yang berdekatan dengan jalan siliwangi. Konsep bentuk
menggunakan elemen garis yang diterapkan pada ceiling, dinding dan lantai, penggunaan moulding pada
dinding sebagai aksen dilengkapi dengan cermin dan wall lamp. Lalu konsep material menggunakan

pet sebagai peredam suara.
untuk memberikan kesan

material lantai menggun
nakan beige, abu, put

material doff dan ¢
Pada konsep warn;
elegan.

d. Family Suite

;’!

Pada tipe Family Room merupe besar, berada di lantai dua. Konsep bentuk
menggunakan elemen garis, geomtris dan strea yang diterapkan pada ceiling, dinding dan furnitur,
penggunaan moulding pada dinding sebagai aksen yang menerapkan elemen garis dan streamline. Lalu
konsep material menggunakan material glossy, doff dan aluminium, penerapan material lantai
menggunakan karpet sebagai peredam suara dengan motif lengkung. Pada konsep warna dominan
menggunakan beige, warna kontras menggunakan abu, putih dan hitam.
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6. Kesimpulan

e. Siliwangi Room

Gambar 9. Siliwangi Ro% -
Sumber: Data Pribadi
an kamar tipe delux.

ceili

Pada Siliwangi
geomtris dan strea
dinding sebagai ak
material glossy, do
dengan motif leng
abu, putih dan hital

enggunakan elemen garis,
enggunaan moulding pada
sep material menggunakan
rpet sebagai peredam suara
arna kontras menggunakan

f. Sangkuriang Room

Pada Sangkuri
geomtris dan strea
dinding sebagai akse
material glossy, doff
dengan motif lengkung
abu, putih dan hitam.

enggunakan elemen garis,
penggunaan moulding pada
onsep material menggunakan
karpet sebagai peredam suara
e, warna kontras menggunakan

Pada perancangan ulang interior Hou Bandung yang berada di Jalan Sangkuriang
no.1, Dago, untuk mewujudkan salah satu misi hotel yaitu mengangkat nilai lokalitas kota Bandung. Aspek
lokalitas yang diambil berfokus pada sejarah arsitektur kota Bandung ketika masa Kolonial Belanda, yang
dimasa itu banyak menerapkan penggayaan Art Deco. Ketika datangnya sebuah penggayaan akan berkembang
menyesuikan dengan daerah tersebut. Penerapan elemen akan banyak menggunakan gaya Streamline deco yang
merupakan klasifikasi bentuk dari Art Deco.

Hal ini didukung dengan hasil analisa arsitektur dan interior Villa Isola yang merupakan salah satu
bangunan yang memiliki representasi dari Art Deco, lalu hasil analisa eksisting bangunan yang menerapkan
gaya Streamline deco, maka gaya tersebut ditarik kedalam interior hotel. Untuk menarik target pasar gaya
Streamline dikombinasikan dengan unsur pendukung lain sehingga dapat mengikuti trend masa kini dan unsur
tersebut diambil dari hasil kesimpulan studi banding. Maka dalam penerapan konsep dan tema dapat
memberikan sebuah solusi pada permasalahan dan kebutuhan House Sangkuriang Hotel.
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